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MOTTO 

 

 
 “Kamu ngga harus menjadi seseorang yang hebat untuk memulai, tetapi kamu harus memulai untuk 

menjadi hebat”  

 

“kindness makes you the most beautiful person in the world no matter 

what you look like” 

“i love and appreciate myself, i know i am perfect” 

 

 

 

 
- Khusnul Khofifah  - 
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ABSTRAK 

 

 

Ancaman bahaya penyalahgunaan narkotika di indonesia semakin 

meningkat dan mengarah pada generasi muda. Narkotika merupakah sebuah zat 

atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 

semisintetis, yang dapat menyebabkan penuruna atau perubahan kesadaran, 

hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 

menimbulkan ketergantungan. Sebenarnya narkotika merupakan suatu zat atau 

obat yang dapat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan penyakit tertentu. 

Akan tetapi penggunaan yang tidak sesuai dengan standar untuk pengobatan akan 

menimbulkan kerugian bagi diri sendiri maupun masyarakat generasi muda pada 

umumnya. Maka penyalahgunaan narkotika seharusnya direhablitasi. Dalam 

undang – undang narkotika telah diatur bagaimana pengaturan rehablitasi bagi 

penyalahgunaan narkotika. Penyalahgunaan dapat kita bedakan lagi menjadi 

pecandu dan korban penyalahgunaan narkotika. Karena keduanya sama – sama 

menggunakan narkotika tanpa hak dan melawan hukum. Akan tetapi pengaturan 

tehadap penyalahgunaan tersebut terkesan tumpang tindih. Terdapat sanksi pidana 

dan sanksi tindakan dalam satu pasal terkait penyalahgunaan. Peraturan tersebut 

diatur dalam pasal 127, dimana ayat 1 tentang sanksi pidana, sedangkan ayat 2 

dan 3 tentang sanksi tindakan Rehablitasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif, tipe 

penelitian bersifat deskriptif analitis, sumber bahan hukum yang digunakan yaitu 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, teknik pengumpulan bahan 

hukum melalui studi kepustakaandan selanjutnya di analisis melalui cara deskripsi 

dengan menggunakan metode kualitatif. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: Dalam putusan perkara nomor 99/Pid.Sus/2022/PN Png, diketahui bahwa 

pasal yang di pergunakan Hakim ialah Pasal 132 ayat (1) jo Pasal 112 ayat (1) 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 karena terbukti secara sah 

dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Melakukan permufakatan jahat 

tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan 

Narkotika Golongan I bukan tanaman” sebagaimana didakwakan dalam dakwaan 

tunggal Penuntut Umum. 

Hukuman yang dijatuhkan bagi terdakwa dirasa telah adil karena Para 

Terdakwa dijatuhkan pidana menyimpang dari syarat minimum khusus penjatuhan 
pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 Tentang Narkotika, dimana dalam pasal tersebut ancaman hukumannya 

adalah pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun, tapi kepada Para Terdakwa 

hanya dijatuhi pidana dengan mengacu kepada penyalahgunaan narkotika 

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 127 ayat (1) huruf a Undang 

Undang Nomor 35 Tahun 2009  Tentang Narkotika, yakni masing- masing hanya 

selama 1 (satu) tahun dan 7 (tujuh) bulan;  

. 

Kata kunci : Pertimbangan Hakim, Putusan Perkara Tindak Pidana, Narkotika.. 
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ABSTRACT 

 

 

The threat of danger of narcotics abuse in Indonesia is increasing increasing 

and targeting the younger generation. Narcotics is a substance or drugs derived from 

plants or non-plants, both synthetic and semisynthetic, which can cause loss of 

consciousness or changes in consciousness, loss of feeling, reducing to eliminating 

pain, and can cause dependency. Actually narcotics are a substance or drugs that can 

be useful and necessary for the treatment of certain diseases. However, use that is 

not in accordance with the standards for treatment will causing harm to themselves 

and the younger generation in society generally. So drug abuse should be 

rehabilitated. In the narcotics law has regulated how rehabilitation arrangements for 

narcotics abuse. We can differentiate abuse again into addicts and victims of drug 

abuse. Because both are the same use narcotics without rights and against the law. 

However settings to this abuse seems to overlap. There are criminal sanctions and 

sanctions for action in one article related to abuse. the regulations regulated in article 

127, where paragraph 1 deals with criminal sanctions, while paragraph 2 and 3 

regarding sanctions for rehabilitation measures. 

The research method used is normative juridical research, type the research 

is analytical descriptive in nature, the sources of legal materials used are primary 

legal materials and secondary legal materials, material collection techniques law 

through literature studies and then analyzed through description by using qualitative 

methods. 

Based on the analysis carried out by the author, the following conclusions 

are obtained: In the decision on case number 99/Pid.Sus/2022/PN Png, it is known 

that the article used by the Judge is Article 132 paragraph (1) in conjunction with 

Article 112 paragraph (1) of the Law Republic of Indonesia No. 35 of 2009 because 

it was proven legally and convincingly guilty of committing the crime of "conducting 

a conspiracy without rights or against the law to own, store, control or provide 

Narcotics Category I not plants" as charged in the public prosecutor's single 

indictment. 

The sentence handed down to the defendant was felt to have been fair 

because the defendants were convicted of deviating from the specific minimum 

requirements for criminal imposition as stipulated in Article 112 paragraph (1) of 

Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics, where in this article the threat of 

punishment is imprisonment for a maximum 4 (four) years, but the Defendants were 

only sentenced with reference to narcotics abuse as stipulated and subject to criminal 

penalties in Article 127 paragraph (1) letter a of Law Number 35 of 2009 Concerning 

Narcotics, namely for 1 (one) each ) years and 7 (seven) months; 

. 

Keywords: Judge Considerations, Decisions on Criminal Cases, Narcotics. 
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